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 BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis pada Bab IV, maka didapat beberapa 

kesimpulan tentang perencanaan Desain Runway Bandara Binaka Nias Untuk 

Pesawat Airbus 300A yaitu: 

1. Setelah di hitung dengan perhitungan L1, L2, L3, maka panjang dan lebar 

landas pacu yang di butuhkan oleh pesawat Airbus 300A adalah 2.286 m untuk 

panjang dan 45 m untuk lebar. 

2. Untuk lebar taxiway adalah 23 m dengan jari-jari tengah 50 m dan jari-jari filet 

26,7 m. 

3. Tipe landas pacu yang direncankan adalah tipe  paralel dengan jarak 760 m 

dengan landas pacu yang telah ada. 

4. Tebal perkerasan landas pacu untuk pesawat Airbus 300A adalah 21 inch dan 

konstruksi yang digunakan adalah perkerasan lentur, sedangkan untuk ujung 

landasan dan pertemuan antara landas pacu dan taxiway dipakai perkerasan 

kaku. 

5. Dari hasil perhitungan yang dilakukan didapat perkiraan jumlah penumpang 

yang dapat diakomodir oleh Pesawat Airbus 300A adalah 438.000 penumpang 

per tahun. 
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5.2 Saran 

 Diharapkan dengan adanya landas pacu yang didesain dapat 

mengoperasikan pesawat Airbus 300A bisa menjadi solusi masalah yang terjadi di 

Bandara Binaka Nias adanya landas pacu  yang baru maka  landas pacu yang lama 

dapat terus beroperasi dengan membuka rute baru yang menggunakan pesawat 

tipe Fokker atau tipe Cassa yang dapat mendarat pada landas pacu yang lama, 

alternatif rute yang dapat di buka seperti Nias-Sibolga, Nias-Pekan baru, dan lain-

lain sehingga masyarakat lebih mudah bila ingin pergi ke luar pulau dan 

wisatawan yang ingin datang ke Pulau Nias dapat dengan mudah datang ke Nias. 

Dan target pemerintah menjadikan Nias sebagai Pulau tujuan wisata dapat 

terlaksana karena adanya sarana dan prasarana yang mendukung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


